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ABSTRAK
STUDI PRODUKTIVITASHIJAUAN SEBAGAI SUMBER PAKAN RUSA

SAMBAR (Cervusunicolor) DI PENANGKARAN RUSA PT. GUNUNG
MADU PLANTATIONS

Oleh
Taufik Setiawan

Rusa sambar (Cervus unicolor) merupakan salah satu satwa yang dilindungi. Saat
ini keberadaan rusa sambar (Cervus unicolor) semakin terancam. Oleh karenaitu,
perlu adanya kegiatan konservasi ex-situ, salah satu diantaranya penangkaran rusa
PT. Gunung Madu Plantations. Komponen penting dalam pengelolaan satwalliar
di penangkaran adal ah ketersediaan tumbuhan pakan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui produktivitas hijuan sebagai sumber pakan rusa sambar (Cervus
unicolor). Penelitian ini dilakukan padabulan Mei-Juni 2016. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode castle dengan membuat petak sampel rumput. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua jenis rumput yang menjadi pakan
rusa sambar dalam penangkaran. Jenis pakan terdiri dari rumput pait (Axonopus
compressus) dan rumput gajah (Pennnisetum purpureum). Rumput pait
(Axonopus compressus) memiliki produktivitas 10,02 kg/m?hari, lebih besar
dibandingkan rumput gajah (Pennnisetum purpureum) yang memiliki

produktivitas 3,94 kg/m*/hari.

Kata kunci: penangkaran rusa, produktivitas hijauan pakan, PT. Gunung Madu

Plantations, rusa sambar (Cervus unicolor).



ABSTRACT
PRODUCTIVITY STUDY OF A FEED SOURCE OF SAMBAR DEER

(Cervusunicolor) IN DEER CAPTIVITY OF PT. GUNUNG MADU
PLANTATIONS

By

Taufik Setiawan

Sambar deer (Cervus unicolor) isone of the protected animals. However the
existence of sambar deer (Cervus unicolor) is now increasingly threatened.
Therefore, there is need for ex-situ conservation activities, one of them is deer
captivity in PT. Gunung Madu Plantations. An important component wildfile the
management in captivity isthe availability of feed plants. The purpose of this
research is to know the forage productivity as feed source for sambar deer (Cervus
unicolor). Thisresearch was conducted in May-June 2016. The research method
which was used was a castle method by making the sample plots of grass. The
results showed that there were two types of grass that feed of sambar deer (Cervus
unicolor) in captivity. Thistype of feed consisted pait grass (Axonopus
compressus) and elephant grass (Pennnisetum pur pureum). Pait grass (Axonopus
compressus) had a productivity of 10.02 kg/m?/day, it was larger than the elephant

grass (Pennnisetum pur pureum) which had a productivity of 3.94 kg/m?/day.

Keywor ds:. productivity of forage feed, PT. Gunung Madu Plantations, sambar

deer (Cervus unicolor), deer captivity.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Rusa sambar (Cervus unicolor) merupakan salah satu satwa yang dilindungi. Saat
ini keberadaan rusa sambar (C. unicolor) semakin terancam. Hal tersebut
dikarenakan semakin luasnya pembukaan kawasan hutan yang menyebabkan
habitat rusa sambar (C. unicolor) semakin terdesak, selain itu perburuan liar yang
terus berlangsung semakin mempercepat penurunan populasi rusa sambar (C.
unicolor) di habitat alaminya. Dalam upaya untuk mengurangi tekanan-tekanan
terhadap kehidupan rusa sambar (C. unicolor) di alam, terutama akibat perburuan
liar maka perlu ditingkatkan kegiatan-kegiatan konservasi ex-situ yang salah satu

diantaranya melalui kegiatan penangkaran rusa sambar (C. unicolor).

Tri atmoko (2007) mendefinisikan bahwa penangkaran rusa adal ah upaya
perbanyakan melalui pengembangbiakan dan pembesaran di luar habitat alami
(ex-situ) dengan tetap mempertahankan kemurnian jenisnya. Pemanfaatan hasil
penangkaran berupa keturunan pertama (F1) dapat ditransfer kepada penangkar
lain sebagai induk, sedang keturunan kedua (F2) dan seterusnya dapat
diperdagangkan . Salah satu komponen penting dalam pengelolaan satwalliar di
penangkaran adal ah ketersediaan tumbuhan pakan di dalam atau di luar areal

penangkaran, yang selanjutnya menentukan daya dukung habitat. Menurut
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Ramirez (1999) pentingnya kualitas dan kuantitas pakan pada satwa ruminansia

kecil, termasuk rusa yang dipelihara dalam penangkaran dengan sistem tanpa
dikandangkan adalah karena pakan merupakan faktor pembatas rendahnya
kualitas dan kuantitas pakan yang seringkali menjadi faktor kendala utama dalam
penangkaran. Padaruminansia, bahan makanan tersebut tidak sgja berkaitan
dengan nilai gizi tapi juga ketersediaan biomassa sumber hijauan pakan . Oleh
sebab itu, sangat penting untuk mengetahui tingkat produktivitas tumbuhan pakan
yang tumbuh di dalam dan sekitar lokas penangkaran, sehingga dapat
diperkirakan ketersediaan pakan untuk memenuhi kebutuhan pakan rusa yang

ditangkarkan.

Garsetiasih (2007) menjelaskan bahwa dalam konservasi rusa secara ex-situ,
persyaratan utama yang perlu dipenuhi adalah aspek habitat yang harus diupayakan
mendekati habitat alaminya. Hal ini karena habitat merupakan tempat hidup suatu
organisme di mana suatu satwa liar harus tumbuh dan berkembangbiak secara baik.
Pengelolaan suatu satwa dapat dianal ogikan sebagai pengelolaan habitat yang
berhubungan dengan peningkatan produksi satwa liar dan pencegahan penyakit
dengan cara memelihara habitatnya. Untuk mengetahui bagaimana habitat dapat

mempengaruhi populas satwa, harus diketahui dahulu komponen dari habitat satwa.

PT. Gunung Madu Plantations merupakan salah satu perusahaan yang ada di
Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung yang bergerak dibidang
perkebunan. Saat ini PT. Gunung Madu Plantations sedang mengembangkan
upaya konservasi ex-situ yaitu penangkaran rusa yang mempunyai fungsi utama
sebagai konservasi untuk melakukan berbagai upaya perawatan dan penangkaran

rusa sambar (C. unicolor) dalam rangka membentuk dan mengembangkan habitat



3
baru sebagai sarana perlindungan dan konservasi alam. Penelitian ini merupakan

hal penting dalam rangka untuk mengembangkan penangkaran rusa yang ada di

PT. Gunung Madu Plantations untuk pelestarian dan perlindungan rusa.

B. Perumusan M asalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana produktivitas hijauan pakan
sebagai sumber pakan rusa sambar (C. unicolor) di penangkaran rusa PT. Gunung

Madu Plantations.

C. Tujuan Penédlitian

Tujuan dari pendlitian ini untuk mengetahui produktivitas hijauan pakan sebagai
sumber pakan rusa sambar (C. unicolor) di penangkaran rusa PT. Gunung Madu

Plantations.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi PT. Gunung Madu Plantations
guna mengambil keputusan dalam pengel olaan penangkaran rusa sambar (C.
unicolor).

2. Sebagal dasar ilmiah yang penting untuk upaya konservasi, perkembangan ilmu

pengetahuan, pendidikan, pendlitian, dan wisata.



E. Kerangka Pemikiran

Rusa sambar (C. unicolor) adalah satu satu dari beberapa jenis rusa yang
dilindungi oleh undang-undang, tetapi saat ini populasi rusa sambar (C. unicolor)
terutama yang ada di Indonesia sangat terancam keberadaannya. Hal ini
disebabkan karena banyaknya pembukaan kawasan hutan menjadi kawasan tidak
berhutan yang menyebabkan berkurang habitat tempat hidup bagi rusa sambar (C.
unicolor). Untuk mengurangi hal tersebut, perlu dilakukannya upaya konservas
untuk menjaga populasi rusa sambar (C. unicolor). Upayakonservasi dapat
dilakukan di dalam habitatnya maupun di luar habitatnya (ex-situ). Salah satu

contoh konservas di luar habitatnya (ex-situ) ialah penangkaran rusa.

Penangkaran merupakan hal terpenting karena menjadi solusi dari banyaknya
perburuan liar yang dilakukan terhadap satwa liar terutamarusa. Penangkaran
merupakan salah satu bentuk konservasi ex-situ yang bertujuan untuk menjaga
dan melindungi kelestarian satwaliar khususnya rusa agar terhindar dari bahaya
seperti kepunahan untuk menjamin adanya keberlanjutan hidup satwaliar

terutama dalam hal ini adalah rusa sambar (C. unicolor).

Dalam penangkaran rusa, hijauan pakan memiliki peran penting bagi
keberlangsungan hidup rusa. Hijauan pakan merupakan syarat utama bagi
kelangsungan hidup dan berproduksi. Produktivitas hijauan ialah produksi
biomassa dari hijauan pakan rusa yang ada di dalam penangkaran rusa.
Produktivitas hijauan dapat dihitung dengan menggunakan metode castle yaitu
dengan pemotongan hijauan dari suatu luasan padang rumput sebagai sampel,

menimbang, dan kemudian menghitung produksi persatuan luas persatuan waktu.



(Maharani, 2011). Pada Pendlitian ini difokuskan pada produktivitas hijauan
pakan rusa sambar (C. unicolor) yang ada di dalam penangkaran rusa. Kerangka

pemikiran disgjikan pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran pada penelitian studi produktivitas hijauan
sebagai sumber pakan rusa sambar (C. unicolor) di penangkaran rusa
PT. Gunung Madu Plantations Kabupaten Lampung Tengah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Rusa Sambar (C. unicolor)

Rusa sambar (C. unicolor) sering disebut rusa sumatera, rusa kalimantan atau rusa
air. Rusasambar (C. unicolor) merupakan rusa yang terbesar ukurannyadi daerah
tropika. Menurut Y asuma (1994) penyebaran rusa sambar (C. unicolor) di Indonesia
hanyaterbatas di daerah Sumatera dan Kalimantan. Rusa sambar (C. unicolor) lebih
bersifat browser (pemakan tunas-tunas daun muda) daripada grazer (pemakan
rumput). Eisenberg dan Lockhart (1972) menjelaskan bahwa, pada tengah hari
beristirahat di dalam hutan dan muncul untuk browsing dan kemudian ke daerah
semak terbuka (padang rumput) untuk memakan rumput (grazing) pada malam
hari. Menurut Grizmek (1972), rusa sambar (C. unicolor) menyukai air, ketika
berenang hanya bagian kepala dan ranggahnya yang terlihat dipermukaan air.
Rusa sambar (C. unicolor) memerlukan tegakan pepohonan untuk penorehan
ranggah. Sedangkan menurut Semiadi (1994), penorehan ranggah pada batang
tumbuhan berkaitan erat dengan siklus pertumbuhan biologis dan produksi

hormon yang berperan dalam sistem reproduksi rusa jantan.

Manshur (2011) Menjelaskan bahwa keberadaan rusa sambar (C. unicolor) yang
semakin terancam terjadi akibat adanya kerusakan habitat. Penurunan populasi

rusa sambar (C. unicolor) dapat dihindari dengan melakukan pembinaan
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habitatnya. Komponen habitat rusa sambar (C. unicolor) yang perlu mendapatkan

perhatian |ebih adalah pakan. Hal ini dikarenakan pakan merupakan faktor
pembatas dan sumber energi utamabagi rusa. Selain itu, vegetasi pakan ditinjau
dari potensinya memiliki korelas positif dengan jumlah populasi dan daya
dukung habitatnya. Secara umum, keadaan tumbuhan pakan di suatu habitat tidak
selalu tersedia dengan cukup, sempurnadan merata. Kondisi yang demikian
misalnyaterjadi akibat adanya gangguan baik dari rusaitu sendiri, kondisi
lingkungan (iklim dan tanah), pengaruh manusia atau persaingan antar jenis
tumbuhan. Oleh karenaitu, diperlukan campur tangan manusia untuk mengelola
habitat agar tercapai kondisi optimum dalam mendukung kehidupan rusa sambar

(C. unicolor).

Menurut Burhanudin dkk, (2008) komponen habitat rusa sambar (C. unicolor)
yang perlu mendapatkan perhatian lebih adalah pakan. Hal ini dikarenakan pakan
merupakan faktor pembatas, kebutuhan pokok dan sumber energi utama bagi rusa.
Potensi hijauan pakan satwa di suatu habitat pada prinsipnyatidak selalu tersedia
dalam kondisi yang cukup, sempurna, merata dan melimpah, melainkan seringkali
mengalami kekurangan, gangguan, kerusakan ataupun penurunan. Banyak faktor
yang diduga berpengaruh terhadap potensi ketersediaan vegetasi pakan rusa
tersebut seperti jenis vegetasi pakan itu sendiri, kondisi kesuburan tanah,
persaingan antar vegetasi, gangguan kegiatan manusia (penebangan, pembakaran),
dari satwaitu sendiri (seperti tekanan injakan, frekuensi renggutan) serta bencana
alam. Oleh karenaitu diperlukan campur tangan manusia untuk memelihara,
mengelola dan memperbaikinya agar tercapai kondisi optimal dalam mendukung

kelangsungan hidup dan perkembangbiakan satwa.



Rusa di Indonesia merupakan salah satwa yang dilindungi, hal ini karena
populasinya di alam yang mulai berkurang akibat dari perambahan hutan sebagai
habitatnya serta perburuan liar. Dalam rangka pel estariannya perlu dilaksanakan
upaya konservasi baik secarain-situ yaitu dilakukan pada habitatnya, maupun ex-
situ yaitu dengan penangkaran. Menurut Ahmed dan Sarker (2002) kebutuhan
rata-rata makan rusa sambar (C. unicolor) di alam sebanyak 13.27 kg/hari/ekor.
Kebutuhan di alam berbeda dengan kebutuhan di kandang, karena satwa tidak
perlu mengeluarkan banyak energi untuk mencari makan, menghindari predator
dan lainnya. Pakan hijauan yang diberikan setiap harinya kurang memenuhi
kebutuhan pakan rusa, hal ini terlihat dari kondisi fisik rusa kurus. Dalam
memenuhi kebutuhan pakan sebaiknya pengel ola menambah jumlah pakan

hijauan yang diberikan sebanyak 5 kg/hari/ekor.

B. Habitat

Burhanudin dkk, (2008) menjelaskan bahwa rusa sambar (C. unicolor) berkumpul
pada daerah-daerah yang telah dikenalnya, biasanya di padang rumput yang
memiliki kubangan-kubangan air. Salah satu komponen habitat yang penting dan
dikategorikan sebagai faktor pembatas (limiting factor) karena berpengaruh
terhadap kesejahteraan, pertumbuhan serta perkembangan populasi satwa adalah
makanan. Hal ini dapat dipahami karena makanan merupakan sumber energi
yang penting untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok (maintenance),
pertumbuhan, memperbaiki dan mengganti bagian organ tubuh yang rusak,
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit, serta untuk

perkembangbiakan satwa. Dengan demikian ketersediaan makanan di suatu
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habitat baik dalam jumlah maupun mutu yang cukup, akan memberikan pengaruh

positif terhadap perkembangan dan pertumbuhan populasi satwa. maka
ketersediaan hijauan pakan yang cukup di habitatnya harus mendapat perhatian

kerana pada gilirannya memberikan pengaruh penting terhadap kel estariannya.

Siregar (1983) menjelaskan bahwa, daerah yang disenangi berupa padang alang-
alang, hutan muda, dan daerah yang banyak menerima sinar mataharu, dari
ketinggian O mdpl sampai dengan ketinggian 600 mdpl (Siregar, 1983). menurut
Eisenberg dan seidenstricker (1976), habitat rusa sambar (C. unicolor) meliputi
hutan kering berduri dan padang rumput, hutan kering yang menggugurkan daun
dengan hutan berpohon rendah, daerah peralihan, tepi hutan dan dataran rendah.
Jika ada bahaya yang mengancam, rusa sambar (C. unicolor) menunjukkan
panggilan sebagai tanda bahaya dengan suatu lengkingan yang sangat keras dan
tgjam. Penggunaan habitat oleh rusa sambar (C. unicolor) di Lembah Chitawan

Nepal dapat disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penggunaan habitat oleh rusa sambar (C. unicolor) di Lembah Chitawan

Nepal

. . Jumlah Rusa
No TipeVegetas Sambar (Ekor)
1 Tebing Terbuka 6
2  Rumput Tinggi 22
3 Rumput Rendah 29
4  Rumput Semak 39
5  Hutan Berair, bagian bawah terbuka 84
6  Hutan Berair, bagian bawah semak 108
7  Bombax tersebar dengan bagian bawah Zyzpus jujuva 82
8  Hutan Shorea, bagian bawah terbuka 13
9  Hutan Shorea, bagian bawah rumput 60
10 Hutan Shorea, bagian bawah rumput pendek 19
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Garsetiasih (2007) menjelaskan bahwa, pakan merupakan komponen habitat yang

paling penting, ketersediaan pakan berhubungan erat dengan perubahan musim,
biasanya di musim hujan pakan berlimpah sedangkan di musim kemarau pakan
berkurang. Makanan pokok rusa adalah hijauan berupa daun-daunan dan rumput-
rumputan yang ketersediaannya kadang-kadang terbatas terutama di penangkaran
sehingga dibutuhkan pakan tambahan. Rusa dalam melakukan aktivitas harian
sebagian besar waktunya digunakan untuk mencari makan dan istirahat. Pada
habitat alami, tempat yang menyediakan sumber pakan adalah savana.
Penangkaran rusa mempunyai prospek karena rusa mudah beradaptasi dengan
lingkungan di luar habitat alaminya, mempunyai tingkat produksi dan reproduksi
yang tinggi. Dalam pembangunan penangkaran ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu komponen habitat yang terdiri dari pakan, air, naungan (cover),

dan ruang.

C. Penangkaran Rusa

Tri Atmoko (2007) menjelaskan bahwa, dalam melakukan penangkaran satwa liar
yang dilindungi harus tetap menjaga kemurnian jenisnya, namun upaya
persilangan antar jenis tetap dimungkinkan, yaitu dapat dilakukan pada generasi
kedua (F2). Demikian juga untuk satwa hasil penangkaran, satwa yang dapat
diperdagangkan adalah mulai F2 dan berikutnya. Hal itu dikarenakan satwaliar
dilindungi yang diperoleh dari habitat alam untuk keperluan penangkaran
dinyatakan sebagai satwa titipan negara sedangkan satwa generasi kedua dan

berikutnya dinyatakan sebagai satwa liar yang tidak dilindungi.
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Menurut Sari dan Wulandari (2011), dalam pembangunan penangkaran ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu komponen habitat yang terdiri dari
pakan, air, naungan (cover), dan ruang. Rusa mempunyai adaptasi yang tinggi
dengan lingkungannya sehingga mudah untuk ditangkarkan. Habitat penangkaran
berbeda dengan habitat alami. Berdasarkan ciri habitatnya, pada habitat
penangkaran terdapat peningkatan nutrisi, bertambahnya persaingan intraspesifik
untuk memperoleh makanan, berkurangnya pemangsaan oleh predator alami,
berkurangnya penyakit dan parasit serta meningkatnya kontak dengan manusia.
Karakteristik morfologi pada pemeliharaan rusa di suatu penangkaran sangat

diperlukan untuk menentukan sistem pemeliharaan rusa.

Semiadi (1996) menjelaskan bahwa, kegiatan sehari-hari di dalam penangkaran,
khususnya yang berhubungan dengan perjalanan menuju lokasi merumput, rusa
sambar (C. unicolor) memiliki satu jalan utama (primer) yang digunakan oleh semua
anggota kelompok. Pada beberapa bagian dari alur primer akan terdapat beberapa
percabangan (sekunder) yang hanya digunakan oleh beberapa anggota kel ompok
tertentu. Terbentuknya alur jalan primer ini menunjukkan bahwa rusa sambar (C.

unicolor) mempunyai rute perjalanan yang tetap.

D. Hijauan Pakan

Menurut Burhanudin dkk, (2008) potensi hijauan pakan satwa di suatu habitat
pada prinsipnyatidak selalu tersedia dalam kondisi yang cukup, sempurna, merata
dan melimpah, melainkan seringkali mengalami kekurangan, gangguan,
kerusakan ataupun penurunan. Banyak faktor yang diduga berpengaruh terhadap

potens ketersediaan vegetasi pakan rusa tersebut seperti jenis vegetas pakan itu
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sendiri, kondisi kesuburan tanah, persaingan antar vegetasi, gangguan kegiatan

manusia (penebangan, pembakaran), dari satwaitu sendiri (seperti tekanan
injakan, frekuens renggutan) serta bencanaalam. Dalam kaitan dengan
kepentingan perbaikan habitat, sebenarnya banyak teknik perbaikan habitat telah

banyak dicobakan seperti pembakaran terkontrol.

Siregar dkk, (1983) mendefinisikan bahwa hijauan pakan merupakan bahan pakan
yang mutlak diperlukan baik secara kuantitatif atau kualitatif sepanjang tahun
dalam sistem produksi ternak ruminansia. Pakan utama rusa sambar (C. unicolor)
adalah daun-daun muda, liana muda, ranting ranting semak, selain itu buah-
buahan yang telah gugur, dan rumput rumput yang berair (Siregar et a., 1983).
Pada hasil penelitian di Thailand dari 72 jenis tumbuhan yang ditemukan di
Taman Nasional Khao Y ai, hanya 25 jenis yang dimakan oleh rusa sambar (C.
unicolor). Jenis-jenis tumbuhan tersebut terdiri atas 79,37% rumput dan sedges,
17,12% forbs, 2,29 % semak-semak dan 0,59% pohon. Menurut Ngampongsai
(1978), konsumsi terhadap jenis-jenis tumbuhan tersebut berturut-turut adalah
96,07%, 2,41%, 0,59% dan 0,66 % (Ngampongsai, 1978). Hal ini menunjukkan

sifat grazer padarusalebih dominan.

Ngampongsai (1978) menjelaskan bahwa, berdasarkan tingkat kesukaan, tujuh
spesies yang lebih disukal oleh rusa sambar (C. unicolor) secara berturut-turut
adalah Paspalum conjugatum, Wrightia tomentosa, Alpinia sp., Neyraudia
reynaudiana, Veronmia eleptica, Impreta cylindrica, dan Cratoxylum formosum.
Impreta cylindrica merupakan 88, 81 % dari total kelimajenis pakan yang

dikonsumsi rusa sambar (C. unicolor). Penelitian mengena pakan rusajenis-jenis
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pakan rusa sambar (C. unicolor) dapat dilihat pada hasil penelitian di Taman Buru

Gunung Masigit Kareumbi Jawa Barat. Pengelompokan pada jenis familinya,
famili Graminae terdapat enam jenis yang menjadi pakan rusa. Famili
Compositae terdapat dua jenis yang menjadi pakan rusa, sedangkan famili yang
lain seperti Cyperaceae, Leguminose, Ericaceae, dan Commenlinaceae terdapat

masing-masing satu jenis spesies yang menjadi pakan rusa sambar (C. unicolor).

Menurut Wirdateti dkk, (1997) secara umum, keadaan tumbuhan pakan di suatu
habitat tidak selalu tersedia dengan cukup, sempurna dan merata. Kondisi yang
demikian misalnyaterjadi akibat adanya gangguan baik dari rusaitu sendiri,
kondisi lingkungan (iklim dan tanah), pengaruh manusia atau persaingan antar
jenis tumbuhan. Oleh karenaitu, diperlukan campur tangan manusia untuk
mengel ola habitat agar tercapai kondis optimum dalam mendukung kehidupan
rusa sambar (C. unicolor). Selain aspek pakan, pemahaman tentang perilaku
makan rusa sambar (C. unicolor) juga penting diketahui dalam rangka perumusan
usaha perbaikan habitat dan pembinaan populasi satwa tersebut secaratepat. Hal
ini dikarenakan perilaku makan sangat erat kaitannya dengan jenis pakan yang

dimakan oleh satwa tersebut.



1. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Me - Juni 2016 di penangkaran rusa

PT. Gunung Madu Plantations yang berada di Kabupaten Lampung Tengah

Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan

Penelitian akan dilakukan terhadap bahan pakan yang tersedia secara alami di

dalam kandang berupa rumput di penangkaran rusa PT. Gunung Madu Plantations

Lampung Tengah Provinsi Lampung.

Alat yang akan dipergunakan pada kegiatan penelitian sebagai berikut.

1

2.

Areal kandang penangkaran.

Meteran digunakan untuk menghitung panjang dan lebar areal rumput.

Tali rapia digunakan untuk membuat plot sampel pengamatan.

Alat pemotong rumput.

Ember atau wadah karung digunakan untuk menampung rumput alami yang
dipotong.

Timbangan dacin berkapasitas 50 kg digunakan untuk menimbang pakan.

Timbangan digital.
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8. Kamera

9. Alat-adat tulis, dan tally sheet

C. JenisData

Jenis data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang secara langsung diambil dari lokasi pengamatan
seperti jenis rumput yang dilokasi penangkaran rusa sambar (C. unicolor).

2. Data Sekunder

Data sekunder meliputi studi literatur yang mendukung penelitian, yang terdiri
atas karakteristik lokas penelitian berupa keadaan umum lokasi penelitian dan

data pendukung lainnya yang sesuai dengan topik penelitian.

D. Batasan Penditian

Batasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Penditian hanyadilakukan di dalam yang merupakan areal sumber pakan
rusa

2. Pendlitian dilakukan selama 30 hari merupakan waktu yang efektif selama
pengamatan.

3. Pendlitian dilakukan sesuai dengan cuaca yaitu cuaca cerah dan mendung,

apabila hujan tidak dilakukan penelitian.



E. Metode Pengumpulan Data Y
1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat saat observasi lapangan dengan melakukan
pencatatan dan penimbangan pakan, serta wawancara dengan petugas
penangkaran. Pakan alami adalah jenis dan bobot pakan berupa rumput sampel
yang telah dipangkas dari area seluas 0,25 m?. Pencatatan dilakukan untuk semua
data yang diperoleh dari pengamatan langsung terhadap objek penelitian di

lapangan.

Produktivitas hijauan dapat dihitung dengan menggunakan metode castle yaitu

dengan pemotongan hijauan dari suatu luasan padang rumput sebagai sampel,

menimbang, dan kemudian menghitung produksi persatuan luas persatuan waktu

(Maharani, 2011). Perhitungan produktivitas rumput di areal penangkaran rusa

dengan menggunakan metode castle dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1) Menentukan secararandom 3 lokasi petak berumput yang dijadikan sampel
dengan ukuran 1 m x 1 m untuk jenis rumput pakan rusa.

2) Memagari setiap sampel dengan bambu setinggi 2 meter agar tidak dimakan
rusa.

3) Menyamakan kondisi awal sampel dengan cara memangkas rumput di areal
sampel dengan menggunakan pemotong rumput.

4) Membagi sampel menjadi 4 bagian yang dibatasi dengan tali rapia sehingga
tiap bagian luasnya 0,25 m?.

5) Melakukan pengamatan pertumbuhan rumput tiap minggu selama 4 minggu

pada masing-masing areal sampel. Pengamatan dilakukan dengan cara
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memangkas bagian areal sampel seluas 0,25 m”>. Rumput hasil pemangkasan

tersebut ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Petak sampel

penilitian disgjikan pada Gambar 2.

1m

Im

Gambar 2. Petak sampel pengamatan.

Keterangan:

1 = bagian sampel yang dipangkas minggu 1
2 = bagian sampel yang dipangkas minggu 2
3 = bagian sampel yang dipangkas minggu 3

4 = bagian sampel yang dipangkas minggu 4

6) Melakukan perhitungan untuk mendapatkan produktivitas rumput.

2. Data Sekunder

Pengumpul an data sekunder dilakukan dengan menggunakan metode studi
kepustakaan. Metode ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data buku
yang terdapat dari Perpustakaan Jurusan K ehutanan, Perpustakaan Jurusan
Peternakan, Perpustakaan Universitas Lampung, skripsi mahasiswa Kehutanan,

skripsi mahasiswa Peternakan, bahan informasi terkait dengan penelitian yang



19
didapat dari internet, dan bentuk publikasi lainnya yang berhubungan dengan

penelitian.

F. Metode Analisis Data

Produksi biomassa rumput sebagai pakan alami rusa diketahui dengan cara
memotong dan menimbang rumput setiap 7 hari sekali. Data produks disgjikan
padalembar pengamatan Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Tally sheet produksi biomassa rumput/minggu ke-n dalam petak 0,5 m x
0,5

No Minggu Sampel Sampel Sampel Jumlah Rata-Rata
Ke-n 1 2 3 (gr/minggu ke-

(gr) (gr) (gr) n)

apbhwnN Bk
A OWNPEFLO

Tabel 3. Tally sheet produksi biomassa rumput/minggu dalam petak 0,5m x 0,5 m

No RingWaktu Sampel Sampel Sampe S A
1 2 3 (gr/minggu)
(9r) (9r) (gr)
1  Minggu 1-0
2  Minggu 2-1
3  Minggu 3-2
4  Minggu 4-3

Setel ah data tercatat maka dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:
B=A/7

K eterangan:

B : Produksi biomassa rumput alami rata-rata sampel (gr/hari)

A : Produksi biomassa rumput alami rata-rata sampel (gr/minggu)



Kemudian dihitung produktivitas rumput di areal penangkaran, dengan rumus.

Keterangan:

P : Produktivitas rumput areal penangkaran (kg/hari)

L : Luas areal penangkaran berumput (m?)

B : Produksi biomassa rumput alami rata-rata sampel (kg/hari)

| : Luasarea sampel (m?)
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V. GAMBARAN UMUM LOKAS|I PENELITIAN

A. Kondis Biofisk PT. Gunung Madu Plantations

PT. Gunung Madu Plantations merupakan perusahan swasta yang bergerak
dibidang perkebunan tebu dan pengolahan gula. Selain produk utama yang
dihasilkan yaitu gula putih, dihasilkan juga produk samping yang masih memiliki
nilai ekonomis yang tinggi. Produk samping tersebut berupa molases, bagase

(ampas tebu), dan blotong (filter cake).

Lokasi perkebunan tebu dan pabrik gulaterletak pada 105°1279” sampai
105°21°29” Bujur Timur dan 4°39°37” sampai 4°48’17” Lintang Selatan.
Kawasan ini memiliki luas sekitar 35.367 hektar. Secaragaris besar sebelah utara
PT. GMP berbatasan dengan PT. Gula Putih Mataram dan arel bekas PT. Multi
Agro Crops. Sebelah Barat berbatasan dengan PT. Great Giant Pineapple dan
Desa Bandar Agung. Sebelah Timur berbatasan dengan PT. Gula Putih Mataram
dan areal kehutanan (PT. INHUTANI). Sebelah selatan berbatasan dengan Way

Pangubuan dan Way Seputih Banyak.

Area PT. GMP dilaui oleh 2 jalan lintas Sumatera, yaitu jalan Lintas Timur
Pantal Sumatera melewati areal Divisi 111 dan jalan Lintas Timur Sumatera

melewati areal Divisi |, V, dan R&D. Area perkebunan PT. Gunung Madu
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Plantations terletak di Gunung Batin Kabupaten Lampung Tengah dengan luas

areal 34.371 hektar yang terdiri dari tanaman tebu seluas 23.700 hektar.

Sisalahan di luar kebun produks merupakan jalan, sungai-sungai, kawasan
konservasi, bangunan pabrik, perkantoran dan permukiman karyawan. Terdapat
sekitar 4.000 ha areal tebu rakyat yang bermitra dengan PT. Gunung Madu
Plantations di Lampung. Jenis tanah termasuk ultisol (podsolik merah kuning)
dengan lapisan top soil sangat tipis. Curah hujan tahunan sekitar 2.700 mm.
Musim tebang dan giling dilaksanakan dari bulan April sampai Oktober,
bersamaan dengan periode yang relatif kering. Areal perkebunan dikelola oleh
Departemen Plantations yang terbagi atas 7 divis perkebunan yang disgjikan pada

Gambar 3.

Gambar 3. Peta Areal PT. Gunung Madu Plantations Lampung Tengah Provins
Lampung. (Aprylita, 2016).
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B. Keadaan Penangkaran Rusa di PT. Gunung Madu Plantations

Penangkaran rusa di PT. Gunung Madu Plantations memiliki sarana dan prasarana
yang cukup memadai seperti: penangkaran diberi pagar kawat dengan tinggi pagar
160 cm telah memenunhi syarat sebagai batas gerak rusa, dengan tujuan agar rusa
tidak dapat keluar areal penangkaran dan tidak mendapat gangguan dari luar.
Terdapat kolam penampung air dan tempat pemberian pakan oleh petugas yang
terdiri atas: 1 buah tempat dedak padi berbentuk persegi panjang, 1 buah gubuk
rumput, 3 kolam penampungan air, 16 buah air mancur (menyala 3 jam sehari

pada saat kemarau).

Batas-batas penangkaran rusa pada petalokas di atas yaitu:

Utara . Kandang Merak dan taman
Selatan . Jalan utama

Timur : Taman

Barat : Kolam Ikan

Pertambahan jumlah rusa yang ada di penangkaran bertampak pada kebutuhan
akan pakan yang semakin bertambah. Kecukupan pakan tambahan merupakan
faktor yang penting karena sebagian besar waktu beraktivitas rusa digunakan
untuk mencari makan dan istirahat. Pakan rusa berasal dari rumput yang di dalam
(drop in) oleh pengelola serta pakan yang ada didalam penangkaran. Tidak semua
areal penangkaran efektif untuk tumbuh alami sehingga konsumsi pakan rusa
dapat dibantu dengan mendatangkan pakan tambahan dari luar (drop in) untuk

memenuhi pertumbuhan dan perkembangbiakan rusa tersebut.
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C. Vegetas Penangkaran

Kondis vegetas di area penangkaran tidak begitu rapat. Jenis vegetasi yang ada
di areal penangkaran yaitu beberapa jenis pohon diantaranya lamtoro (Leucaena
leucocephala), sengon (Albizia chinensis), saga (Adenantera pavonina), durian
(Durio zibethinus), mentru (Schima wallichii), alpukat (Persea americana),
trembesi (Albizia saman), dan laban (Lagerstromeia speciosa). Jenis rumput yang
adadi areal penangkaran yaitu rumput gajah (Pennisetum purpureum), dan

rumput pait (AXonopus compressus).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu produktivitas rumput diperoleh hasil sebanyak
10.027,54 gr/m?/hari atau 10,02 kg/m*hari untuk jenis rumput pait (A.
compressus) dan 3.945,619 gr/m?hari atau 3,94 kg/m*/hari untuk jenis rumput
gajah (P. purpureum), sehinggatotal produktivitas rumput di penangkaran rusa
sambar (C. unicolor) PT. Gunung Madu Plantations sebesar 13.973,159 gr/m?/hari

atau 13,97 kg/m?/hari.

B. Saran

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perlu adanya penelitian untuk mengetahui hubungan tentang pengaruh musim,
intensitas cahaya, dan tutupan vegetasi yang ada dengan besar nilai
produktivitas hijauan pakan.

2. Perlu adanya penambahan luas penangkaran agar mendukung daya dukung
areal penangkaran tersebut. Karena 1 Haluas lahan dapat menampung + 17

individu rusa.
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